
Volume 7, Nomor 1, Maret 2026                                           ISSN : 2774-5848 (Online) 

                                                                                                           ISSN : 2777-0524 (Cetak) 

  
    JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 1479 

 

PENGARUH EDUKASI POSYANDU MELALUI KETUK PINTU  
LANSIA TERHADAP EFIKASI DIRI TENTANG POSYANDU  LANSIA  
 
Mujiadi Mujiadi1*, Yudha Laga HK2, Nurul Mawddah3 

Profesi Ners, STIKES Majapahit1, S1 Imu Keperawatan, STIKES Majapahit2,3 

*Corresponding Author : mujiadi.k3@gmail.com 

 

ABSTRAK  
Efikasi diri merupakan keyakinan seseorang terhadap kemampuannya dalam melakukan tindakan 
untuk mencapai hasil tertentu dan dipengaruhi oleh factor edukasi. Salah satu metode edukasi yang 
dilakukan yaitu melakukan ketuk pintu lansia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh edukasi posyandu melalui ketuk pintu lansia terhadap efikasi diri tentang posyandu lansia. 
Jenis penelitian ini adalah pre experiment dengan pendekatan one group pretest - posttes dengan 
teknik sampling Consecutive Sampling dengan sampel berjumlah 30 responden. Intrumen 
pengumpulan data menggunakan kuisioner efikasi diri lansia sebelum dan sesudah diberikan 
intervensi edukasi kesehatan melalui Ketuk Pintu Lansia. Analisa data menggunakan uji Wilcoxon. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai mean efikasi diri lansia sebelum diberikan edukasi 
kesehatan posyandu melalui ketuk pintu lansia adalah 30,2 yang menunjukkan bahwa efikasi diri 
lansia dalam kategori sedang. Sedangkan sesudah diberikan edukasi kesehatan posyandu melalui 
ketuk pintu lansia nilai meannya adalah 58,5 yang menunjukkan bahwa efikasi diri lansia dalam 
kategori tinggi. Berdasarkan hasil uji Wilcoxon menunjukkan terdapat 0 responden yang efikasi 
dirinya menurun dan sebanyak 30 responden efikasi dirinya meningkat dengan nilai Sig tailed 
p value = 0.000 (<0.05) yang maknanya terdapat perbedaan hasil pretest dan posttest 
sehingga disimpulkan terdapat pengaruh edukasi kesehatan posyandu melalui ketuk pintu lansia 
terhadap efikasi diri lansia. Menurut peneliti rendahnya efikasi diri lansia dipengaruhi oleh minimnya 
terpaparnya lansia akan informasi tentang posyandu. Oleh karenanya diperlukan kunjungan ke rumah 
melalui program ketuk pintu lansia merupakan solusi yangtepat. 
 
Kata kunci : efikasi diri, ketuk pintu lansia, lansia, posyandu 

 

ABSTRACT 
Self-efficacy is a person's belief in their ability to perform actions to achieve specific outcomes and is 
influenced by educational factors. One educational method used is door-to-door visits to the elderly. 
The purpose of this study was to determine the effect of door-to-door visits to the elderly's health post 
(Posyandu) on self-efficacy regarding the elderly's health post (Posyandu). This type of research ispre 
experiment with the approachone group pretest - posttes with sampling techniquesConsecutive 
Sampling with a sample size of 30 respondents. The data collection instrument used a self-eff icacy 
questionnaire for the elderly before and after receiving a health  education intervention through  
knocking on elderly doors. Data analysis used a t-test.Wilcoxon. The results showed that the mean 
self-efficacy score for the elderly before receiving health education at the integrated  health  post 
(Posyandu) through door- to-door visits was 30.2, indicating low self-efficacy. After receiving health 
education at the integrated health post, the mean score was 58.5, indicating high self-efficacy. Based 
on the results of the Wilcoxon test, it shows that there were 0 respondents whose self -efficacy 
decreased and as many as 30 respondents whose self-efficacy increased with a Sig value.tailed p 
value = 0.000 (<0.05) which means there is a difference in the pretest and posttest results so it is 
concluded that there is an influence of posyandu health education through knocking on the elderly's 
door on the elderly's self-efficacy. According to researchers, low self -efficacy in the elderly is 
influenced by their limited exposure to information about integrated health posts. Therefore, home 
visits through door-to-door programs are an appropriate solution. 
 
Keywords : self-efficacy, knocking on elderly doors, elderly, integrated health 
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PENDAHULUAN 

 

Mempertahankan status kesehatan lansia merupakan hal utama agar lansia tetap sehat 
dan produktif. Lansia membutuhkan edukasi kesehatan agar lansia mendapatkan informasi 

yang tepat dalam mempertahankan status kesehatan yang optimal. Melalui pelayanan 
kesehatan posyandu lansia diaharapkan lansia tetap terjaga kesehatannya. Dampak ketika 
lansia kurang pengetahuan terhadap masalah kesehatan dan kurang memperhatikan 

kesehatannya adalah lebih rentan mengalami sakit. (Supriatna,2021..Pdf, n.d.)Minimnya 
kehadiran lansia dalam pelaksanaan posyandu dipengaruhi beberapa factor diantaranya 

rendahnya dukungan dari keluarga, minimnya pengetahuan lansia tentang posyandu, 
rendahnya motivasi dan kepercayaan lansia pada manfaat posyandu, factor lainnya karena 
kondisi sakit serta jarak.(Suriani et al., 2023) Jumlah lansia di Indonesia paling banyak 

pada komposisi usia 60 – 69 tahun sebanyak63,29%, lansia pada kelompok usia 70 -79 
tahun sebanyak 28,11%, dan lansia pada kelompok diatas usia 80 tahun sebanyak 8,61%. 

Diantara lansia yang mengalami keluhan kesehatan, sebanyak 50,38% mengobati sendiri 
keluhannya, sebanyak 26,98% mengobati sendiri dan rawat jalan, sebanyak 19,12% rawat 
jalan dan hanya 3,53% lansia yang tidak melakukan pengobatan ketika sakit.(BPS.Provinsi-

Jawa-Timur-2024.Pdf, n.d.)   
Pelaksanaan posyandu lansia di Indonesia diharapkan memberikan manfaat pada 

masyarakat lansia. Rendahnya pemanfaatan pelayanan posyandu lansia akan mengakibatkan 
rendahnya capaian kesehatan karena tidak adanya monitor kesehatan oleh petugas kesehatan 
sehingga resiko kesehatan semakin tinggi. Tingkat keaktifan lansia mengikuti kegiatan atau 

pemanfaatan posyandu masih rendah sebesar 63%. (Zulaikha & Miko, 2021) Banyak factor 
yang mempengaruhi rendahnya kunjungan lansia terhadap posyandu diantaranya kurangnya 

pengetahuan lansia mengenai posyandu, jarak lokasi posyandu yang jauh dari tempat 
tinggal, sarana dan prasarana yang kurang memadai, kurangnya informasi mengenai jadwal 
kegiatan posyandu, factor ekonomi dan penghasilan, serta factor dukungan keluarga yang 

kurang maksimal. (Zulaikha, 2020). Kondisi lansia tersebut sangat rentan terhadap masalah 
kesehatan (Tuwu & La Tarifu, 2023). Faktor yang lainya adalah rendahnya manajemen 

perawatan diri yang dimiliki lansia. Kondisi tersebut mempengaruhi efikasi dirinya yang 
berpengaruh pada proses berfikir lansia serta memotivasi diri sendiri dalam merawat 
kesehatannya. Salah upaya yang dapat dilalukan untuk meningkatkan pemahaman tentang 

posyandu adalah memberikan edukasi kesehatan yang benar pada lansia tentang posyandu 
agar lansia dapat memanfaatkan pelayanan posyandu dengan baik. (Nurbaya et al., 2022) 

Masalah rendahnya kunjungan lansia pada kegiatan posyandu sebenarnya merupakan 
masalah yang harus mendapat perhatian dari semua pihak selain dari pihak keluarga juga 
dibutuhkan dari peran pemerintahan serta tokoh masyarakat dan organisasi social 

kemasyarakatan. (Tuwu & La Tarifu, 2023) Upaya untuk mengatasi rendahnya partisipasi 
lansia dalam pemanfaatan posyandu dapat melalui: 1). Pemberian informasi tentang 

pentingnya mengikuti mengikuti posyandu lansia agar kedepannya lansia mampu menjaga 
kesehatannya. 2). Melakukan penyuluhan kepada keluarga lansia yaitu memberikan 
sosialisasi dalam bentuk promosi kesehatan. 3). Melakukan penyuluhan kepada kader 

posyandu lansia dalam bentuk pelatihan kader guna meningkatkan kemampuan pengetahuan 
dan keterampilan teknis.(Yusuf, n.d.) 

Pemberian edukasi kesehatan kepada lansia dapat beragam caranya, diantaranya melalui 
kunjungan ke rumah lansia secara langsung. Kegiatan Ketuk Pintu Lansia (KPL) dimana 
kegiatan ini mengunjungi setiap rumah masyarakat lansia dengan tujuan untuk 

mensosialisasikan kembali mengenai posyandu lansia, melakukan pendataan ulang lansia, 
mengundang secara langsung untuk hadir dalam kegiatan posyandu serta pemasangan stiker. 

Sasaran dalam KPL ini adalah lansia itu sendiri serta anggota keluarganya yang berada dalam 
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satu rumah. Manfaat dari KPL adalah bahwa hasil pendataan akan menujukkan jumlah 
seluruh lansia dan lansia yang harus dikunjumgi karena tidak dapat langsung datang ke lokasi 

posyandu.(Zega, 2018). Kehadiran lansia dalam posyandu mencerminkan status kesehatan 
lansia, namun tidak semua lansia memanfaatkan kehadiran posyandu tersebut. Banyak faktor 

yang mempengaruhi diantaranya kualitas dari pelayanan posyandu tersebut. Faktor kuallitas 
pelayanan posyandu sangat bermakna pengaruhnya bila dibandingkan kehadiran lansia 
diposyandu lansia. Risiko kualitas pelayanan posyandu lansia yang tidak baik dapat 

berpengaruh terhadap status kesehatan 42x dibandingkan dengan kualitas pelayanan 
posyandu yang baik.(Budi et al., 2020) 

Pemberian edukasi yang sederhana dan mudah di pahami oleh lansia akan memberikan 
kesadaran pada lansia agar mengikuti kegiatan posyandu. Hal ini sesuai dengan pendapat 
peneliti sebelumnya yang mengatakan bahwa terdapat pengaruh perbedaan pengetahuan 

kelompok intervensi dengan kelompok kontrol sesudah dilakukan promosi kesehatan. 
Petugas kesehatan diharapakan dapat memberikan edukasi kesehatan pada lansia dengan 

menggunakan media yang sesuai.(Manullang & Rosalina, 2021). Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui pengaruh edukasi posyandu melalui ketuk pintu lansia terhadap 
efikasi diri tentang posyandu lansia. 

 
METODE 

 

Penelitian ini merupakan penelitian pre-eksperiment dengan pendekatan one group 
pretest - posttes yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui perbedaan efikasi diri 

lansia sebelum dan sesudah diberikan intervensi edukasi kesehatan melalui Ketuk Pintu 
Lansia. Teknik sampling Consecutive Sampling dengan sampel berjumlah 30 responden. 

Penelitian ini dilakukan di wilayah Surabaya pada bulan Oktober 2025. Intrumen 
pengumpulan data menggunakan kuisioner efikasi diri lansia sebelum dan sesudah diberikan 
intervensi edukasi kesehatan melalui Ketuk Pintu Lansia. Peneliti memberikan edukasi 

kesehatan tentang posyandu pada lansia dengan mengunakan cara melakukan kunjungan ke 
rumah lansia dengan istilah Ketuk Pintu Lansia. Instrumen efikasi diri dirancang oleh indeks 

kemandirian KATZ. Analisa data menggunakan uji Wilcoxon 
 
HASIL 

 
Tabel 1.  Data Karakteristik Responden (n=30) 

Jenis Kelamin Frekuansi (f) Prosentase (% ) 

Laki-laki 10 33,3 

Perempuan 20 66,7 

Usia   

60 - 64 7 23,3 

65 - 70 16 53,4 

≥ 71 7 23,3 

Tingkat Pendidikan   

Dasar 23 76,6 

Menengah 5 16,6 

Tinggi 2 6,8 

Pekerjaan   

Purna/tidak kerja 7 23,3 

Wiraswasta 12 40 

PNS 6 20 

TNI/POLRI 1 0,4 
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Swasta 4 13,3 

Jumlah 30 100 

 

Berdasarkan tabel 1 didapatkan sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan 
sebanyak 20 responden (66,7%), sebagian besar berusia antara rentang 65 – 70 tahun 
sebanyak 16 responden (53,4%), sebagian besar berpendidikan pada tingkat dasar sebanyak 

23 responden (76,6%), hampir setengahnya responden dengan pekerjaan wiraswasta 
sebanyak 12 responden (40%). 

 
Tabel 2.  Data Khusus (n=30) 
Efikasi Diri Sebelum Intervensi Frekuansi (F) Prosentase (% ) 

Rendah 10 33,3 

Sedang 20 66,7 

Tinggi 0 0 

Efikasi Diri Sesudah Intervensi Frekuansi (F) Prosentase (% ) 

Rendah 0 0 

Sedang 2 6,7 

Tinggi 28 93,3 

Jumlah  30 100 

 
Berdasarkan tabel 2 didapatkan bahwa efikasi diri responden sebelum diberikan 

intervensi dalam kategori sedang sebanyak 20 responden (66,7%) dan efikasi diri  sesudah 
diberikan intervensi dalam kategori tinggi sebanyak 28 responden (93,3%). 

 
Tabel 3.  Hasil uji Statistik (n=30) 

Variabel n Mean SD Min Max 

Efikasi Diri sebelum 

intervensi 

30 30,2 8,1 21 40 

Efikasi diri 

sesudah intervensi 

30 58,5 7,6 41 60 

 
Berdasarkan tabel 3 didapatkan bahwa nilai rata-rata (Mean) efikasi diri lansia tentang 

posyandu sebelum diberikan edukasi kesehatan posyandu melalui ketuk pintu lansia adalah 
30,2 dengan nilai minimal 21 dan nilai maksimalnya adalah 40 yang menunjukkan bahwa 
efikasi diri lansia dalam kategori sedang, dan  rata-rata (Mean) efikasi diri lansia tentang 

posyandu sesudah diberikan edukasi kesehatan posyandu melalui ketuk pintu lansia adalah 
58,5 dengan nilai minimal 41 dan nilai maksimalnya adalah 60 yang menunjukkan bahwa 

efikasi diri lansia dalam kategori tinggi. 
 

Tabel 4.  Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk 

Variabel Statistic df Sig 

Efikasi Diri Sebelum .907 30 .008 

Efikasi Diri Sesudah .798 30 .000 

 

Berdasarkan tabel 4 didapatkan bahwa efikasi diri lansia sebelum dan sesudah diberikan 
edukasi kesehatan posyandu melalui Ketuk Pintu Lansia didapatkan nilai signifikansinya 

0.008 dan 0.000 dengan nilai p <0.05 yang artinya data tidak berdistribusi normal. 
Selanjutnya peneliti menganalisis data dengan menggunakan uji Wilcoxon. 
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Tabel 5.  Hasil uji Wilcoxon 

Variabel N Mean 

(Min-Max) 

Negative 

Rank 

Positive 

Rank 

Z P 

value 

Efikasi Diri Sebelum Intervensi 

(pre test) 

30 30.2 

(21-40) 

 

0 

 

30 

 

-4.125b 

 

.000 

Efikasi Diri Setelah Intervensi 

(post test) 

30 58.5 

(41-60) 

 
Berdasarkan tabel 5 didapatkan bahwa terdapat 0 responden yang efikasi dirinya 

menurun dan sebanyak 30 responden efikasi dirinya meningkat dengan nilai Sig tailed p 
value = 0.000 (<0.05) yang maknanya terdapat perbedaan hasil pretest dan posttest sehingga 
dapat disimpulkan terdapat pengaruh edukasi kesehatan posyandu melalui ketuk pintu lansia 

terhadap efikasi diri lansia pada posyandu. 
 

PEMBAHASAN  

 

Efikasi Diri Lansia Sebelum Diberikan Edukasi Kesehatan Posyandu Melalui Ketuk 

Pintu Lansia 

Berdasarkan hasil kuisioner serta wawancara dengan lansia yang memiliki efikasi diri 

dalam kategori rendah antara lain lansia mempunyai nilai yang rendah pada domain 
generality dimana dalam hal berfokus pada tingkat harapan, lansia masih belum mampu pergi 
ke posyandu dengan berbagai alasan. Beberapa lansia mengatakan tidak ada anggota keluarga 

yang mengantar, belum paham tentang program posyandu dan manfaatnya. Kondisi tersebut 
lansia membutuhkan pencerahan dalambentuk edukasi kesehatan agar lansia sadar akan 

pentingnya menjaga kesehatan melalui program posyandu. Hal ini sesuai pendapat peneliti 
sebelumnya bahwa pentingnya memberikan pemahaman lebih lanjut tentang posyandu lansia 
agar lansia lebih mengerti serta memahami tentang posyandu lansia.(Supriatna,2021..Pdf, 

n.d.)  
Hasil penelitian ini sesuai dengan peneliti sebelumnya bahwa efikasi diri merupakan 

keyakinan seseorang terhadap kemampuannya dalam melakukan tindakan untuk mencapai 
hasil tertentu. Efikasi diri diperoleh dari kemampuan pasien dalam memahami pengetahuan 
dan keterampilan self-management dengan fokus pada perubahan perilaku. (Walia et al., 

2023) Tingkat efikasi diri yang rendah dapat menyebabkan ketidakpatuhan pasien, sehingga 
berdampak terhadap meningkatnya morbiditas dan mortalitas, serta menurunnya kualitas 

hidup. Efikasi diri sendiri dipengaruhi oleh usia, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, lama 
menderita.(Widianingtyas et al., 2021) Hasil penelitian bahwa sebagian besar responden 
lansia dengan tingkat pendidikan Dasar sebanyak 23 orang (76,6%). Hasil penelitian ini 

sesuai dengan penelitian sebelumnya  mengatakan bahwa tingkat pengetahuan lansia tentang 
posyandu dalam kategori kurang yang dipengaruhi oleh tingkat pendidikan yakni sebanyak 

24,5% lansia berpendidikan sekolah dasar. Jenjang pendidikan mempengaruhi pemanfaatan  
terhadap  fasilitas  pelayanan  kesehatan  karena  dengan jenjang pendidikan yang telah 
dilampaui akan mempengaruhi kesadaran dan pengetahuan seseorang (Supriatna,2021..Pdf, 

n.d.) 
Pengetahuan yang rendah dapat menyebabkan efikasi diri yang rendah dalam perawatan 

dirinya. Efikasi diri mempengaruhi bagaimana seseorang berfikir, merasa, memotivasi diri 
sendiri dan bertindak. Efikasi diri mendorong mendorong proses control diri untuk 
mempertahankan perilaku yang dibutuhkan dalam perawatan dirinya.(Hutahaean et al., 2024)  

Hasil penelitian bahwa sebagian besar responden lansia berusia rentang 65 – 70 tahun 
sebanyak 16 orang (53,4%). Usia memiliki pengaruh terhadap efikasi diri pada lansia. Efikasi 

diri atau keyakinan seseorang terhadap kemampuanya sendiri akan cenderung menurun 
seiring dengan bertambahnya usia, namun hal ini tidak selalu terjadi. Salah satu factor yang 
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mempengaruhi efikasi diri lansia yakni kesehatan fisiknya. Lansia yang mengalami masalah 
kesehatan mungkin merasa kurang mampu melakukan aktivitas sehari-hari, yang pada 

akhirnya dapat menurunkan efikasi diri. Lansia yang mengalami penurunan kesehatan fisik 
harus mendapatkan perhatian yang khusus agar lansia selalu terjaga kesehatannya.(Tambunan 

et al., n.d.-a) Hasil wawancara dengan para lansia yang awalnya tidak aktif mengikuti 
kegiatan posyandu mengatakan bahwa kurang paham dengan pelayanan posyandu yang 
didengar adalah pelayanan posyandu hanya sekedar diperiksa dan diberikan obat yang murah. 

Menurut peneliti bahwa pemahaman itu harus di rubah saah satunya adalah peningkatan 
pengetahuan kader tentang posyandu dan startegi untuk menghadirkan lansia ke posyandu. 

Hal ini sesuai dengan pendapat peneliti sebelumnya bahwa pelatihan pada kader sangat 
diperlukan untuk meningkatkan pengetahuan kader bahkan untuk menambah kader baru. 
Pendampingan secara seksama agar kader menjadi lebih terampil dalam memberikan 

pelayanan posyandu pada lansia. (Untari & Kusudaryati, n.d.) 
Menurut lansia yang tidak aktif di kegiatan posyandu mengatakan bahwa kegiatan 

posyandu tidak hanya pemeriksaan kesehatan saja, mereka menginginkan ada kegiatan 
senamnya. Keinginan lansia direspon dengan baik oleh pengurus posyandu dengan 
mengadakan senam lansia ringan. Hal ini sesuai dengan pendapat peneliti sebelumnya bahwa 

kehadiran lansia di posyandu meningkat dengan diadakan kegiatan senam lansia dan 50% 
lansia merasa ebih rileks dan otot mereka tidak lagi terasa kaku seteah melakukan senam. 

(Antonia et al., 2023) 
 

Efikasi Diri Lansia Sesudah Diberikan Edukasi Kesehatan Posyandu Melalui Ketuk 

Pintu Lansia 

Hasil penelitian diatas menunjukkan adanya keberhasilan dari edukasi kesehatan yang 

dilakukan oleh peneliti. Hasilnya bahwa terdapat perubahan efikasi diri lansia setelah 
diberikan edukasi kesehatan melalui ketuk pintu lansia. Hasil yang diharapkan dari edukasi 
atau promosi kesehatan adalah peningkatan perilaku sehingga terpeliharanya kesehatan oleh 

sasaran dari edukasi kesehatan.(Nurmala.2018.Pdf, n.d.) Hasil penelitian ini sesuai dengan 
peneliti sebelumnya bahwa untuk meningkatkan kunjungan lansia ke posyandu di sarankan 

tenaga kesehatan pemegang program lansia untuk memaksimalkan penyuluhan 
posyandusecara door to door. (Oktarina et al., n.d.) Menurut  (Alhalawi & Ervita, 2024) 
bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi lansia datang ke posyandu yakni tingkat 

pendidikan dan paparan informasi. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka 
menerima informasi baru akan semakin mudah. Konsep ini berbanding terbailik dengan hasil 

peneltian ini dimana sebagian besar responden lansia dengan tingkat pendidikan Dasar 
sebanyak 23 orang (76,6%). Hal ini dapat terjadi karena metode penyampaian edukasi yang 
diterapkan oleh peneliti dengan gaya bahasa yang mudah dimengerti oleh lansia sehingga 

lansia mudah memahami. Dengan metode kunjungan ke rumah lansia dengan istilah ketuk 
pintu lansia mendorong lansia tambah bersemangat dengan kehadiran peneliti beserta kader 

karena scara psikologis lansia juga membutuhkan perhatian. Dengan demikian melalui ketuk 
pintu lansia memberikan kesempatan lansia untuk bertanya secara pribadi dan secara lansung 
kepada kader dan peneliti tentang posyandu lansia. Semakin aktif kader kesehatan dalam 

memberikan penyuluhan maka semakin meningkatkan sikap positif seseorang pasien 
sehingga mempengaruhi keaktifan dalam kunjungan pada pos pelayanan kesehatan.(Orchida 

& Mulyaningsih, 2023) 
Metode kunjungan rumah melalui program ketuk pintu lansia memberikan kesempatan 

peneliti untuk bertemu dan menjelaskan secara langsung kepada lansia tentang program 

posyandu. Sehingga lansia sematin termotivasi untuk hadir dalam kegiatan posyandu. Hal ini 
sesuai dengan penelitian sebelumnya bahwa ketidakhadiran lansia pada kegiatan posyandu 

disebabkan oleh beberapa hal, antara lain kurangnya pengenalan lansia terhadap kegiatan 
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posyandu, tidak ada keluarga yang mengantar ke lokasi posyandu, keterbatasan fisik yang 
membuat lansia tidak dapat hadir ke posyandu, kondisi tersebut kemudian tercetus ide 

untuk melakukan kunjungan rumah melalui ketuk pintu lansia.(Zega, 2018) Menurut peneliti 
bahwa peningkatan efikasi diri lansia telah merubah semangat lansia yang awalnya tidak mau 

hadir ke posyandu menjadi lebih senang hadir memanfaatkan pelayanan kesehatan di 
posyandu. Dengan demikian status kesehatan lansia menjadi meningkat lebih baik. Hal ini 
sesuai dengan pendapat peneliti sebelumnya bahwa kualitas hidup lansia dipengaruhi oleh 

self efficacy, self management dan kepatuhan dalam pengobatan. Diharapkan pihak tenaga 
kesehatan tetap memberikan dukungan pada lansia melalui program pendidikan kesehatan 

yang berkelanjutan. (Prabasari, 2021) 
Hasi penelitian menunjukkan bahwa tingkat pendidikannya sebagian besar adalah tingkat 

dasar akan tetapi lansia sebagian besar adalah pekerja wiraswasta dan lebih banyak pergaulan 

dan rekan sehingga banyak pengalaman terkait kesehatannya. Menurut peneliti sebeumnya 
bahwa lansia dengan persepsi yang positif merasa lebih nyaman dan termotivasi untuk hadir 

secara rutin ke posyandu. Kinerja kader yang ramah, komunikatif, serta rutin melakukan 
sosialisasi terbukti mendorong partisipasi lansia. (Tambunan et al., n.d.-b) Menurut kader 
bahwa lansia diposyandu selain diperiksa kesehatannya, lansia juga diberikan kebebasan 

dalam beraktivitas terutama aktivitas fisik bersama dengan kelompoknya sehingga lansia 
dapat mengekspresikan keinginannya. Menurut peneliti sebelumnya bahwa lansia harus 

diperhatikan kesehatannya karena lansia sangat rentan terhadap berbagai penyakit, maka 
perlu kegiatan untuk mengembangkan komponen fisik dan mentalnya, sehingga diiusia 
lanjutnya masih dapat memberikan kontribusi yang positif bagi dirinya dan orang lain. 

(Indrayogi et al., 2022) 
 

Pengaruh Edukasi Kesehatan Posyandu Melalui Ketuk Pintu Lansia terhadap Efikasi 

Diri Lansia 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh edukasi kesehatan posyandu 

melalui ketuk pintu lansia terhadap efikasi diri lansia pada posyandu. Hasil penelitian ini 
sesuai pendapat peneliti sebelumnya bahwa edukasi kesehatan merupakan usaha terencana 

untuk menyebarkan pengaruh terhadap kesehatan orang lain baik individu, kelompok, atau 
masyarakat, sehingga perilaku sasaran dapat sesuai dengan yang diharapkan oleh pemberi 
edukasi dan promosi kesehatan.(Nurmala.2018..Pdf, n.d.) Edukasi yang dilakukan oleh 

peneliti telah merubah efikasi diri lansia yang awalnya kategori rendah dan setelah diberikan 
edukasi kesehatan maka efikasi diri lansia menjadi kategori tinggi. Hasil perubahan ini 

menunjukkan bahwa pengaruh edukasi berdampak pada perubahan perilaku kesehatan yang 
positif pada responden. Hal ini sesuai dengan pendapat peneliti sebelumnya bahwa informasi 
tentang posyandu lansia yang didapatkan responden dari petugas penyuluhan kesehatan 

mampu mempengaruhi lansia dalam melaukan kunjungan ke posyandu.(Nadirah et al., 2020) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa efikasi diri lansia menjadi kategori tinggi 

mendorong lansia cenderung akan mengikuti program posyandu. Hasil analisis kuesioner 
didapatkan mayoritas responden memiliki keyakinan yang tinggi dalam efikasi diri karena 
sebagian besar dari mereka memiliki keyakinan berada pada indicator proses motivasi, 

dimana mayoritas responden menjawab sangat yakin pada penyataan seberapa yakin dalam 
mengikuti semua kegiatan posyandu. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya 

mengatakan bahwa perlu dilakukan upaya untuk mempertahankan dan lebih meningkatkan 
self efikasi dalam meningkatkan kepatuhan pengaobatan pada pasien lansia.(Asseggaf et al., 
2024) Hasil penelitian bahwa sebagian besar responden lansia berjenis kelamin perempuan 

sebanyak 20 orang (66,7%). Menurut (Alrasimah et al., 2024) perbedaan jenis kelamin sangat 
berpengaruh terhadap penggunaan layanan kesehatan, perempuan lebih rentan terhadap 

serangan berbagai penyakit dibandingkan laki-laki. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian 
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sebelumnya yang menyatakan bahwa jenis kelamin dapat mempengaruhi efikasi diri dan pada 
umumnya laki-laki memiliki efikasi diri yang lebih tinggi dibandingkan dengan perempuan. 

(Rifa’i & Harun, 2024) 
Hasil penelitian bahwa hampir setengahnya responden lansia mempunyai pekerjaan  

wiraswasta sebanyak 12 orang (40%). Menurut hasil wawancara dengan lansia yang aktif 
bekerja bahwa pekerjaan wiraswasta lebih bebas mengatur waktu untuk pergi ke posyandu 
supaya tetap sehat. Menurut (Yusnita 2024.Pdf, n.d.) bahwa dalam melakukan kegiatan 

posyandu lansia agar memperhatikan waktu yang tepat agar lansia yang bekerja tetap dapat 
mengikuti kegiatan posyandu. Hal ini tidak sesuai dengan penelitian sebelumnya dimana 

responden yang tidak bekerja akan memiliki self efficacy yang lebih baik dibandingkan yang 
bekerja. Bahwa orang yang bekerja kemungkinan memiliki kegiatan yang padat serta 
mengalami stres karena tuntutan dari pekerjaan, sehingga tidak memiliki waktu yang cukup 

untuk mengelola kesehatannya yang dapat berpengaruh pada self efficacy mereka. 
(Widianingtyas et al., 2021) 

Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat dari peneliti sebelumnya bahwa terdapat 
perbedaan pengetahuan dan sikap setelah mendapatkan intervensi melalui media leaflet. 
Diharapkan kepada pihak kader untuk dapat bekerja sama dengan keluarga agar dapat 

mendukung dan memfasilitasi lansia untuk menghadiri posyandu. (Maulidar, 2023) Menurut 
peneliti bahwa efikasi diri lansia meningkat terhadap kesadaran kunjungan ke posyandu, 

selain dipengaruhi oleh edukasi yang dilakukan oleh kader posyandu juga dipengaruhi oleh 
pola pikir dan motivasi dalam dirinya sehingga lansia dapat menyadari pentingnya menjaga 
kesehatannya. Ha ini sesuai dengan pendapat peneliti sebelumnya bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara self efficacy dengan self care management. Semakin baik self efficacy 
pada lansia, maka semakin baik pula self care management lansia tersebut. (Setyorini, 2018) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kunjungan lansia ke 
posyandu, hal ini merupakan perjuangan para kader dan pengurus dengan memberikan 
pelayanan posyandu selain pemeriksaan kesehatan juga memberikan konsultasi psikologis 

dan aktivitas fisik berupa senam ringan sehingga lansia menjadi lebih tertarik untuk hadir. 
Hal ini sesuai dengan pendapat peneliti sebelumnya bahwa untuk menjaga lansia tetap sehat 

perlu pemeriksaan berkala, aktifitas fisik olah raga gerak jalan santai dan senam jantung dan 
penanganan masalah depresi melalui terapi aktivitas kelompok dan terapi psikoreligius. 
(Mujiadi et al., 2024) 

 
KESIMPULAN 

 

Rendahnya efikasi diri lansia dipengaruhi oleh minimnya terpaparnya lansia akan 
informasi tentang posyandu. Pemberian edukasi kesehatan pada lansia membutuhkan 

kesabaran karena yang dihadapi adalah lansia yang memiliki kemunduran secara fisik dan 
psikologis sehingga perlu menggunakan bahasa yang sederhana dan mengutamakan adap 

sopan santun sebagai bentuk penghargaan peneliti kepada lansia. Meskipun responden 
dengan sebagian besar dengan tingkat pendidikan dasar tetapi mereka mampu menyerap 
informasi yang diberikan oleh peneliti dan kader. Hal ini dipengaruhi oleh kesabaran peneliti 

dan kader dalam menyampaikan edukasi dengan menggunakan bahasa jawa timuran sehingga 
lansia merasa dihargai dan lebih bersemangat. Peneliti berasumsi bahwa responden 

perempuan lebih paham mengenai emosinya sendiri yang secara langsung meningkatkan 
kemampuan dalam mengelola kesehatannya dan cenderung efikasi dirinya lebih tinggi. 
Bahwa pada usia lanjut akhir seseorang telah melewati waktu dan pengalaman yang lebih 

banyak dalam menangani dalam suatu hal termasuk kesehatannya sehingga akan lebih 
mampu menyelesaikan masalahnya. 
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